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Abstrak:	 Daerah	 wisata	 Guci,	 Tegal	 setiap	 hari	 dapat	 menghasilkan	
sampah	organik	dan	anorganik	yang	mencapai	1	ton	per	hari.	Hal	 ini	
disebabkan	pengunjung	yang	naik	dari	tahun	ke	tahun,	ditambah	lagi	
hari	 libur	yang	dapat	menambah	kapasitas	 sampah	di	daerah	wisata	
tersebut.	Karena	itu,	diharapkan	ada	penyelesaian	masalah	sampah	di	
wisata	 Guci,	 Tegal	 yaitu	 penanganan	 sampah	 yang	 tepat	 dan	 dapat	
dilakukan	secara	mandiri.	Metode	yang	digunakan	dalam	memecahkan	
masalah	 ini	 adalah	 dengan	 persiapan,	 pra	 kegiatan,	 kegiatan,	
demonstrasi	dan	pasca	kegiatan.	Dalam	kegiatan	tersebut	dihadiri	oleh	
para	karyawan	pengelola	wisata	sebanyak	20	orang.	Hasil	utama	dari	
kegiatan	 pelatihan	 ini	 adalah	 para	 karyawan	 mendapatkan	 ilmu	
mengenai	 pentingnya	 memilah	 sampah,	 memperkenalkan	 mesin	
pengolah	 sampah	 organik	 dan	 mengetahui	 cara	 menjalankan	 mesin	
tersebut.	Sehingga	diharapkan	mesin	pengolah	sampah	organic	dapat	
membantu	 dalam	 mengurangi	 timbunan	 di	 penampungan	 sampah.	
Kontribusi	 dari	 hasil	 pelatihan	 penggunaan	mesin	 pengolah	 sampah	
organik	 ini	 yaitu	dapat	membantu	para	karyawan	wisata	Guci	untuk	
dapat	mempraktekkan	mesin	dan	menambah	pengetahuan	mengenai	
pengolahan	sampah	menjadi	sesuatu	yang	berguna	dan	bermanfaat.				
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Pendahuluan	
Permasalahan	sampah	merupakan	masalah	yang	tidak	akan	ada	habisnya	tetapi	harus	

dapat	ditangani	dan	disolusikan	dengan	benar.	Sampah	adalah	hasil	sisa	dari	barang	yang	
tidak	 terpakai	namun	dapat	dijadikan	sesuatu	yang	berguna	seperti	bahan	bakar	baru	
pelet	dan	briket	untuk	kegunaan	energi	terbarukan	(Bhikuning	et	al.,	2023;	Yanti	et	al.,	
2022).	 Kawasan	 wisata	 Guci	 yang	 terletak	 di	 Tegal,	 Jawa	 Tengah	 merupakan	 tempat	
wisata	yang	terkenal	dengan	keindahan	alam	dan	pemandian	air	panasnya	yang	setiap	
hari	 selalu	dikunjungi	oleh	para	pengunjung	yang	berdatangan	dari	pelosok	 tanah	air.	
Pengunjung	 yang	 datang	 di	 wisata	 Guci,	 Tegal	 pada	 tahun	 2023	 lalu	 dapat	 mencapai	
664.803	orang	dan	memberikan	kontribusi	yang	besar	dalam	pendapatan	daerah	Tegal	
(setda.tegalkab.go.id).	Dengan	meningkatnya	pengunjung	maka	sampah	yang	dihasilkan	
juga	 semakin	 banyak.	 Menurut	 Badan	 Pusat	 Statistik	 (BPS)	 Kabupaten	 Tegal	 didapat	
bahwa	sampah	organik	berada	di	urutan	pertama	terbesar	sampah	yang	dihasilkan	tahun	
2023	yaitu	sebesar	37%	disusul	oleh	sampah	plastik	sebesar	24%	(tegalkab.bps.go.id).	
Data	sampah	tahun	2022	juga	menunjukkan	hal	yang	sama	yaitu	sampah	organik	menjadi	
sampah	 terbanyak	 yaitu	 sekitar	 35%	 lalu	 disusul	 oleh	 sampah	 plastik	 sebesar	 14%	
(tegalkab.bps.go.id).	Maka	dapat	dilihat	bahwa	tahun	2023	ada	peningkatan	dari	sampah	
organik	sebesar	5,4%	dari	tahun	2022.		Sehingga	sampah	organik	merupakan	persoalan	
besar	 yang	 harus	 segera	 ditangani.	 Penanganan	 sampah	 di	 daerah	wisata	 Guci,	 Tegal	
sendiri	masih	menerapkan	sistem	lama	yaitu	sampah	organik	dibuang	tanpa	melakukan	
penanganan	lanjut.		

Sampah	dapat	 terbagi	menjadi	sampah	organik	dan	anorganik	(Suraya	et	al.,	2021).	
Setiap	 sampah	 memiliki	 karakteristik	 yang	 berbeda	 sehingga	 dalam	 penanganannya	
harus	 dapat	 dibedakan	 (Bhikuning	 et	 al.,	 2022).	 	 Sampah	 organik	 yang	 berasal	 dari	
ranting,	daun,	kulit	buah,	rumput	dan	lain	sebagainya	berpotensi	untuk	dapat	dijadikan	
pupuk	 (Rohmadi	et	 al.,	 2022),	pakan	 ternak	 (Darmayanti	 et	 al.,	 2022)	dan	eco-enzyme	
(Hammado	et	al.,	2024;	Mardiana	et	al.,	2023).		Sampah	anorganik	adalah	sampah	yang	
tidak	berasal	dari	bahan	organik	seperti	sampah	plastik.	Sampah	plastik	juga	berpotensi	
untuk	dapat	didaur	ulang	kembali	menjadi	barang	yang	berharga	(Komang	et	al.,	2021).	
Penanganan	 sampah	 plastik	 harus	 dilakukan	 hati-hati	 karena	 jika	 penangannya	
mengalami	 pembakaran	 yang	 tidak	 tepat	 maka	 dapat	 menimbulkan	 zat	 dioksin	 yang	
sangat	berbahaya	bagi	lingkungan	dan	kesehatan	(Bhikuning,	2009).	
Penanganan	 sampah	 organik	 di	 tempat	 wisata	 sudah	 sangat	 penting	 untuk	

dilaksanakan	 dan	 diimplementasikan	 dengan	 baik.	 Solusi	 untuk	 penanganan	 sampah	
organik	 yaitu	 dengan	 menggunakan	 mesin	 pengolah	 sampah	 organik.	 Penelitian	
mengenai	mesin	pengolah	sampah	organik	telah	banyak	diteliti	sebelumnya	(Nugraha	et	
al.,	2019;	Saparin	et	al.,	2022).	 	Mesin	pengolah	sampah	organik	ini	juga	handal	karena	
dapat	menghasilkan	pakan	ternak	dan	kompos	yang	dapat	bermanfaat	bagi	para	warga	
sekitar.		

Tujuan	 dari	 kegiatan	 ini	 adalah	 mengadakan	 pelatihan	 kepada	 para	 peserta	 dari	
daerah	wisata	Guci,	Tegal	untuk	dapat	mengoperasikan	mesin	pengolah	sampah	organik	
dan	 memberikan	 edukasi	 mengenai	 penanganan	 sampah	 yang	 tepat	 yaitu	 memilah	
sampah	antara	organik	dan	anorganik.	Manfaat	dari	kegiatan	ini	adalah:	1)	para	peserta	
mendapatkan	 ilmu	 pengetahuan	mengenai	 solusi	 penanganan	 sampah	 yang	 benar;	 2)	
Memperkenalkan	 mesin	 pengolah	 sampah	 organik;	 dan	 3)	 Sampah	 organik	 dapat	
ditangani	dengan	baik	sehingga	dapat	mengurangi	 timbunan	sampah	di	daerah	wisata	
Guci,	Tegal.	
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Hasil	dari	kuisioner	didapatkan	bahwa	93,75%	dari	peserta	telah	paham	perbedaan	
sampah	 organik	 dan	 anorganik.	 Selain	 itu	 31,25%	 karyawan	 sudah	 menerapkan	
kebiasaan	memilah	sampah	organik	dan	anorganik.	Namun	dalam	menggunakan	mesin	
pengolah	 sampah	 organik	masih	 harus	 dilakukan	 pembiasaan	 sehingga	 peserta	 sudah	
terbiasa	menggunakannya.	

	

Metode	Pelaksanaan	
Kegiatan	pelatihan	ini	diadakan	pada	tanggal	9	Desember	2023,	bertempat	di	daerah	

penampungan	 sampah	di	Kawasan	Guci,	 Tegal	 Jawa	Tengah.	 	 Gambar	 1	menunjukkan	
daerah	 tempat	 diadakannya	 pelatihan	 penggunaan	 mesin	 pengolah	 sampah	 organik.	
Sasaran	dalam	kegiatan	ini	adalah	para	karyawan	pengelola	wisata	di	Guci	sebanyak	20	
orang.	Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 pelaksanaan	 pelatihan	 ini	 adalah:	 1)	 Persiapan.	
Pada	 saat	 persiapan,	 dilakukan	 survei	 langsung	 di	 lokasi.	 Survei	 dilakukan	 agar	
mendapatkan	 data	 yang	 valid	 dari	 para	 pekerja	mengenai	 keadaan	 sampah	 di	 daerah	
wisata	 Guci.	 2)	 Pra	 kegiatan.	 Pada	 pra	 kegiatan	 telah	 dilakukan	 pengadaan	 mesin	
pengolah	sampah	organik.	Mesin	pengolah	sampah	organik	 ini	merupakan	bagian	dari	
solusi	 yang	 diberikan	 kepada	 tempat	 pengolahan	 sampah	 wisata	 di	 Guci	 agar	 dapat	
dilakukan	 penanganan	 sampah	 secara	 mandiri.	 3)	 Kegiatan.	 Gambar	 2	 menunjukkan	
pelaksanaan	kegiatan	pelatihan	penggunaan	mesin	pengolah	sampah	organik.	Kegiatan	
dilaksanakan	 dengan	 cara	 mengadakan	 pelatihan	 kepada	 para	 karyawan	 wisata	 Guci	
dengan	memberikan	beberapa	materi	mengenai	sampah,	yaitu	macam-macam	sampah	
dan	cara	pengelolaannya	dan	pentingnya	pengolahan	sampah	di	tempat	wisata.	Selain	itu	
diberikan	materi	mengenai	 cara	mengoperasikan	mesin	 pengolah	 sampah	 organik.	 4)	
Demonstrasi.	 Gambar	 3	 menunjukkan	 saat	 demostrasi	 dilakukan	 untuk	 penggunaan	
mesin	pengolah	sampah	organik.	Pada	saat	demonstrasi,	para	karyawan	dapat	melihat	
dan	mempelajari	 bagaimana	mengoperasikan	mesin	 pengolah	 sampah	 organik.	 Tanya	
jawab	dan	diskusi	dilakukan	pada	saat	demonstrasi	mesin.	 Indikator	keberhasilan	dari	
pelatihan	 ini	 yaitu	 para	 karyawan	 dapat	 mengetahui	 fungsi	 pengoperasian	 mesin	
pengolah	 sampah	 tersebut	 dengan	 baik.	 5)	 Pasca	 kegiatan.	 Pada	 pasca	 kegiatan	 yaitu	
melakukan	 evaluasi	 agar	 mengetahui	 pemahaman	 para	 karyawan	 mengenai	 mesin	
pengolah	 sampah	 organik	 yaitu	 dengan	 memberikan	 pertanyaan	 kuisioner	 mengenai	
mesin	pengolah	sampah,	hasil	yang	didapat	yaitu	para	karyawan	mendapatkan	ilmu	yang	
berguna	 mengenai	 mesin	 pengolah	 sampah,	 sehingga	 diharapkan	 sampah	 di	 daerah	
wisata	Guci	dapat	ditangani	secara	mandiri.		

	

		
	

	
	

	

	
	

Gambar	1.	Peta	Lokasi	Kegiatan	
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Hasil	dan	Pembahasan	
Kegiatan	 pelatihan	 ini	 diikuti	 oleh	 20	 orang	 karyawan	 wisata	 Guci,	 Tegal.	 Namun	

pengisian	kuisioner	dilakukan	hanya	16	orang	karyawan.	Kegiatan	yang	dilakukan	yaitu	
bertujuan	untuk	memberikan	pelatihan	mengenai	penggunaan	mesin	pengolah	sampah	
organik	kepada	para	karyawan,	sehingga	diharapkan	dengan	mesin	tersebut	maka	dapat	
mengurangi	sampah	organik	dan	daerah	wisata	dapat	mengelola	sampah	secara	mandiri.	
Kegiatan	ini	telah	diselenggarakan	berkat	dukungan	dari	pengelola	wisata	Guci,	Tegal	dan	
dari	Jurusan	Teknik	Mesin,	Universitas	Trisakti.	

	 	

	
Gambar	2.	Kegiatan	Pelaksanaan	

	

			 	
Gambar	3.	Demonstrasi	Mesin	

	

	Hasil	kuisioner	dari	pelatihan	ini	yaitu	pemahaman	perbedaan	sampah	organik	dan	
anorganik.	Pada	Gambar	4	yaitu	hasil	 survei	didapat	bahwa	terdapat	6,25%	karyawan	
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yang	belum	mengetahui	perbedaan	sampah	organik	dan	anorganik.	Setelah	pelatihan	ini	
maka	 karyawan	 tersebut	 sudah	 mengerti	 perbedaan	 antara	 sampah	 organik	 dan	
anorganik.	Namun	sebanyak	93,75%	telah	paham	mengenai	perbedaan	sampah	organik	
dan	anorganik.	

	
Gambar	4.	Pemahaman	Sampah	Organik	dan	Anorganik	

	
							Selain	 itu,	 Gambar	 5	 menunjukkan	 kebiasaan	 dalam	memilah	 sampah.	 Hasil	 yang	
didapat	 yaitu	 sebanyak	 31,25%	 karyawan	 sudah	 menerapkan	 kebiasaan	 memilah	
sampah	 antara	 organik	 dan	 anorganik,	 sedangkan	 sebanyak	 68,75%	 karyawan	 belum	
menerapkannya.	Hal	ini	dikarenakan	kurangnya	pemahaman	karyawan	untuk	memilah	
sampah	organik	dan	anorganik,	tidak	ada	penyuluhannya	mengenai	pentingnya	memilah	
sampah	secara	mandiri	dan	kegiatan	memilah	sampah	membutuhkan	wadah	tersendiri	
sehingga	agak	menyusahkan	jika	diterapkan.		

	
	

	
Gambar	5.	Kebiasaan	Memilah	Sampah	

	
Gambar	6	yaitu	menunjukkan	mengenai	mesin	pengolah	sampah	organik.	Hasil	dari	

kuisioner	 menunjukkan	 bahwa	 100%	 karyawan,	 baru	 mengetahui	 adanya	 mesin	
pengolah	sampah	organik.	 	Para	karyawan	juga	baru	mengetahui	cara	mengoperasikan	
mesin	tersebut,	walau	mereka	telah	mempelajari	cara	pengoperasiannya	namun	masih	
belum	 fasih	 dan	 harus	 terus	 diulang.	 Sehingga	 diperlukan	 kebiasaan	 dalam	
mengoperasikan	mesin	pengolah	sampah	organik	dan	diharapkan	nantinya	mereka	dapat	
memahami	cara	prosedur	untuk	mengoperasikan	mesin	tersebut	dengan	baik	dan	benar.	

	

93,75%

6,25%

Ya

Tidak

31,25%
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Gambar	6.	Pengetahuan	Mengenai	Mesin	Pengolah	Sampah	Organik	

	

Gambar	 7	 mengenai	 pengadaan	 mesin	 pengolah	 sampah.	 Hasil	 yang	 didapat	 yaitu	
100%	 karyawan	 mengutarakan	 bahwa	 pentingnya	 pengadaan	 mesin	 tersebut	 untuk	
ditempatkan	di	kelurahan	sehingga	memudahkan	dalan	mengolah	sampah	organik	skala	
kecil.	 Selain	 itu,	 penting	 diadakannya	 kerjasama	 antara	 pemda	 dan	Dinas	 Lingkungan	
Hidup	(DLH)	dalam	mendukung	mesin	pengolah	sampah	organik	ini.	Sehingga	sampah	
dapat	 terus	diatur,	diawasi	dan	dikendalikan	dan	penanganannya	dapat	 lebih	 terfokus	
dan	terarah.	
	

	
Gambar	7.	Pengadaan	Mesin	Pengolah	Sampah	

	

Kesimpulan	
Kegiatan	pelatihan	ini	telah	dihadiri	sebanyak	20	orang	karyawan	wisata	Guci,	Tegal.	

Kegiatan	 ini	dilaksanakan	dikarenakan	sampah	organik	masih	menjadi	 sampah	nomor	
urut	 pertama	 terbesar	 yang	 dihasilkan	 di	 kabupaten	 Tegal	 dan	 nomor	 kedua	 adalah	
sampah	plastik,	 sehingga	sudah	penting	dan	harus	ditangani	secara	 tepat.	Penanganan	
sampah	organik	 dapat	 dilakukan	 salah	 satunya	dengan	menggunakan	mesin	 pengolah	
sampah	organik.	Mesin	pengolah	 sampah	organik	dapat	 digunakan	di	 kawasan	wisata	
sehingga	 tempat	 wisata	 dapat	 menerapkan	 pengolahan	 sampah	 secara	 mandiri.	
Diharapkan	 dengan	 pelatihan	 ini	 dapat	 menambah	 ilmu	 mengenai	 sampah	 dan	 ilmu	
pengoperasian	mesin	penanganan	sampah	organik.		
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